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ABSTRAK

Jaya Kumar, Mithela, 2013. Potensi insektisida ekstrak etanol daun mint
(Mentha spp.) terhadap lalat rumah ( Musca domestica sp). Tugas akhir,
Fakultas Kedokteran, Universitas Brawijaya. Pembimbing 1 : Dr.dr.Loeki
Enggar Fitri, M.Kes, Sp.ParK. Pembimbing 2 : dr. Bambang Soemantri, M.Kes

Lalat Musca domestica merupakan vektor dari berbagai penyakit. Salah satu
pengendalian vektor ini dilakukan dengan insektisida. Penggunaan tumbuhan
sebagai insektisida umumnya menunjukkan tingkat keamanan yang tinggi karena
molekulnya mudah dipecah menjadi senyawa yang tidak berbahaya. Daun mint
mengandung flavonoid dan tannin yang mempunyai potensi sebagai insektisida.
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan potensi ekstrak etanol daun mint
(Mentha spp.) sebagai insektisida terhadap lalat Musca domestica. Lalat yang
digunakan sebagai sampel adalah sebanyak 10 ekor untuk setiap perlakuan.
Dilakukan 3 perlakuan dengan konsentrasi ekstrak daun mint yang berbeda, 1
perlakuan kontrol positif (malathion 0,28%) dan 1 perlakuan kontrol negatif (aseton
1%). Perlakuan dilakukan melalui metode semprot dan diulang empat kali dan
dilakukan pengamatan pada menit ke 10, 20, 30, 40, 50, 1 jam, 6 jam dan 24 jam.
Konsentrasi yang digunakan adalah 40%, 50% dan 60%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak daun mint semakin besar
pula potensinya sebagai insektisida. Didapatkan perbedaan yang signifikan antara
konsentrasi 40%, 50% dan 60% dengan konsentrasi terendah yang dapat
membunuh 50% lalat adalah konsentrasi 36,71% pada menit ke 40. Dari hasil uji
korelasi terhadap ketiga konsentrasi ekstrak didapatkan angka signifikansi p=0,000.
Ini berarti terdapat korelasi yang signifikan antara besarnya konsentrasi dengan
besarnya potensi insektisida. Berdasarkan waktu paparan terhadap jumlah lalat
yang mati didapatkan angka signifikansi p=0,001. Ini berarti terdapat korelasi yang
signifikan antara lamanya waktu paparan dengan besarnya potensi insektisida.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah daun mint (Mentha spp) mempunyai potensi
sebagai insektisida terhadap lalat Musca domestica.

Kata kunci : Ekstrak Mentha spp. , Insektisida , Musca domestica



ABSTRACT

Jaya Kumar, Mithela, 2013. The insecticide effect of mint leaf (Mentha spp.)
towards housefly ( Musca domestica sp). Final assignment, Faculty of
Medicine, Brawijaya University. 1°' Supervisor Dr.dr.Loeki Enggar Fitri, M.Kes,
Sp.ParK. 2" supervisor dr.Bambang Soemantri, M.Kes

Musca domestica can act as a vector for many diseases. One of the methods to
fight against these vectors is insecticide. The use of plant as bioinsecticide has
better safety level because its molecules are easy to break down and become less
dangerous compounds. Mentha spp. contains flavonoid and tannin that are predicted
to have the potency as insecticide. The samples were 10 flies for each treatment.
There were three treatments with different concentration of mint leaf extract, 1
treatment as a positive control (malathion 0,28%) and 1 treatment as a negative
control (acetone 1%). This study was repeated 4 times at 8 times interval (minute 10,
20, 30, 40, 50, 1 hour, 6 hours and 24 hours). Concentrations that were used in this
experiment were 40%, 50% dan 60%. The result of this experiment revealed that
higher percentage of Mentha spp. leaf extract had greater potential as an insecticide.
There were significant differences among the 40%, 50% and 60% concentration with
the concentration of 36,71% at 40 minutes as the lowest concentration that was able
to kill 50% Musca domestica. From the correlation test, it was found that there was a
significant correlation between Mentha spp. leaf extract and the death of Musca
domestica. (p=0,000). This means that the higher the concentration of Mentha spp.
leaf extract, the higher the potency as an insecticide. Based on the exposed time on
dead flies significant value p=0,001, it means there was significant correlation
between exposed time and higher potency of insecticide. Based on these results, it
is concluded that Mentha spp. leaf extract has a potency as an insecticide against
Musca domestica.

Keywords: Insectiside , Mentha spp. extract, Musca domestica.
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